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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang penerapan pemicuan 
PSN dan Kentong Lemut Terhadap Kenaikan ABJ di Dusun Babakan dan 
Sambeng 1 Srandakan Bantul dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Ada pengaruh pemicuan PSN dan Kentong Lemut Terhadap Kenaikan 
ABJ di Dusun Babakan dan Sambeng 1 Srandakan Bantul (p-value = 
0,000) 
2. Ada perbedaan kenaikan ABJ pada kelompok penyuluhan (3,85%) 
dengan kelompok pemicuan PSN (7,72%) pada p=0,04 
3. Ada perbedaan kenaikan ABJ pada kelompok penyuluhan (3,85%) 
dengan kelompok pemicuan PSN dan Kentong Lemut (17,63%) pada 
p=0,00 
4. Tidak ada perbedaan ABJ pada kelompok pemicuan PSN (7,72%) dengan 
kelompok pemicuan PSN dan Kentong Lemut (17,63%) pada p=0,08 
dengan tingkat kepercayaan 0,05; akan tetapi ada perbedaan ABJ pada 
kelompok pemicuan PSN (7,72%) dengan kelompok pemicuan PSN dan 
Kentong Kemut (17,63%) dengan tingkat kesalahan 0,1. 
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B. Saran 
1. Bagi Peneliti lain: 
Melakukan penyuluhan pada waktu yang sesuai  misalnya ikut dalam 
organisasi di Dusun tersebut (PKK, dasawisma, dll), materi penyuluhan 
dibuat menarik sehingga audience tidak bosan. 
2. Bagi Puskesmas Srandakan 
Dapat merencanakan program kegiatan pemberdayaan masyarakat 
dengan menerapkan model pemicuan PSN dan Kentong Lemut untuk 
kegiatan-kegiatan yang melibatkan warga masyarakat. 
3. Bagi Masyarakat 
Menerapkan model pemicuan PSN dan Kentong Lemut untuk menaikkan 
ABJ di wilayah karena metode tersebut paling besar menikkan ABJ yaitu 
17,63% dan melanjutkan kegiatan tersebut secara terus  menerus sampai 
ABJ 100%. 
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